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BAB IV 

PENUTUP 

A.   Simpulan 

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang berkaitan 

dengan hubungan antar individu, antar individu dengan kelompok 

serta kelompok dengan kelompok.  

Teknik role playing merupakan teknik dimana individu 

memainkan peran yang berkaitan dengan kehidupan sosial dengan 

tujuan-tujuan tertentu serta memperlihatkan peragaan yang berkaitan 

dengan skenario dalam cerita tersebut dan individu juga dapat 

melakukan simulasi tentang kejadian-kejadian atau peristiwa yang 

akan terjadi di masa yang akan datang. 

Adapun tujuan teknik role playing yaitu mengembangkan  

kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain. Selain itu 

kehidupan nyata dapat dianalogikan kedalam skenario permainan 

peran, role playing dapat menggambarkan perasaan individu, emosi 

dan ide – ide yang muncul dalam permainan peran dapat digiring 

menuju sebuah kesadaran, yang selanjutnya akan memberikan arah 

pada perubahan, serta proses psikologis yang tidak kasat mata yang 

terkait dengan sikap, nilai, dan sistem keyakinan dapat digiring 

menuju sebuah kesadaran melaui pemeranan spontan dan diikuti 

analisis. 
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Teknik role playing melalui bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan interaksi sosial dilaksanakan melalui empat tahap, 

yaitu tahap pembentukan, peralihan, kegiatan dan pengakhiran. Tahap 

pembentukan dilakukan perkenalan serta penjelasan cara dan asas-

asas yang digunakan. Tahap peralihan akan dijelaskan kegiatan yang 

akan dilakukan pada tahap selanjutnya. Tahap kegiatan yang terdiri 

dari warm up, scane setting, selecting roles, enactment, sharing and 

feedback, reenactment, follow-up. Pada tahap pengakhiran akan 

dibuat kesepakatan untuk melanjutkan kegiatan dan bertemu kembali 

serta berapa kali pertemuan akan dilakukan lagi.  

Penggunaan teknik role playing sangat efektif untuk 

meningkatkan interaksi sosial individu, keefektifannya dibuktikan dari 

5 artikel hasil penelitian terdahulu yang digunakan penulis. Artikel 

yang digunakan membuktikan bahwa penggunaan teknik role playing 

sangat efektif dalam meningkatkan interaksi sosial, selain itu teknik 

role playing juga mampu meningkatkan komunikasi interpersonal, 

meningkatkan kepercayan diri, dan meningkatkan keterampilan sosial. 

Relevansi artikel yang digunakan dengan interaksi sosial yaitu individu 

yang memiliki komunikasi interpersonal, kepercayan diri, dan 

keterampilan sosial yang baik akan lebih mudah menjalin interaksi 

sosial dengan individu lain.  

 

 



60 
 

B.  Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran kepada beberapa pihak, sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerhati Bidang BK 

Diharapkan dengan adanya penulisan skripsi ini pemerhati bimbingan 

dan konseling lebih melihat bahwa meningkatkan interaksi sosial 

individu dapat dilakukan dengan penggunaan teknik role playing 

melalaui bimbingan kelompok. 

2. Bagi Penulis  

Diharapkan dengan hasil penyusunan skripsi ini semoga penulis lebih 

memahami lagi tentang langkah-langkah dalam penyusunan makalah 

ilmiah dan penggunaan teknik-teknik dalam bimbingan dan konseling 

untuk mengentaskan masalah yang ada dalam kehidupan. 
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